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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan dari penggunaan video animasi terhadap
perkembangan kognitif anak usia 4-5 tahun di PAUD Alam Kecamatan Pontianak Barat. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif eksperimen.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 orang siswa PAUD Alam yang berusia 4-
5 tahun. Model penelitian yang digunakan adalah model penelitian bentuk Pre-Experimental
Design (nondesigns) yaitu one group pretest-posttest design dengan software IBM SPSS 22.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa pada data pretest dan posttest dilakukan uji t melalui
program SPSS 22, dengan hasil t hitung 8.232, sedangkan t tabel df = (N-1) = (5-1) = 4 sebesar
2,776. Pada taraf signifikansi a = 0,05. Dengan demikian nilai t hitung > t tabel (8.232 >
2,776). Oleh karena itu, berarti terdapat keefektifan pengenalan bentuk geometri anak melalui
media video animasi pada siswa usia 4-5 tahun PAUD Alam Kecamatan Pontianak Barat.

Kata kunci: Geometri, Kognitif, Video Animasi

Abstract

This research aims to determine the effectiveness of using animated videos on the cognitive
development of children aged 4-5 years in PAUD Alam, West Pontianak District. The research
method used in this research is a quantitative experimental research method. The sample used in
this research was 5 PAUD Alam students aged 4-5 years. The research model used is a Pre-
Experimental Design (non-design) research model, namely one group pretest-posttest design
with IBM SPSS 22 software. The results of data analysis show that a t-test was carried out on the
pretest and posttest data using the SPSS 22 program, with t-calculated results. 8.232, while the t
table df = (N-1) = (5-1) = 4 is 2.776. At the significance level a = 0.05. Thus, the calculated t
value > t table (8,232 > 2.776). Therefore, this means that there is effectiveness in introducing
children's geometric shapes through animated video media for students aged 4-5 years at PAUD
Alam, West Pontianak District.

Keywords: Animated Videos, Cognitive, Geometry

PENDAHULUAN

Kognitif merupakan suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu untuk
menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Kognitif
berhubungan dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) yang menandai seseorang dengan berbagai
minat terutama ditujukan pada ide-ide dan cara berpikir. Hal tersebut sesuai dengan teori yang
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disebutkan menurut (Khadijah, 2022) menyebutkan “Perkembangan kognitif menjelaskan
bagaimana cara berpikir anak berkembang dan berfungsi, sehingga dapat berpikir. Bidang
pengembangan kognitif anak usia dini dibagi menjadi 7 bidang yaitu: pengembangan auditory
(indra pendengar), visual, taktil (indra peraba), kinestetik, aritmatika atau matematika, geometri
dan sains”. Pengembangan geometri sudah selayaknya menjadi bagian pada bidang
pengembangan aspek kognitif, karena dengan kemampuan berpikir, anak akan dapat memahami
konsep geometri dan dengan demikian pola berpikir anak akan lebih cepat berkembang.

Geometri merupakan salah satu pembelajaran dasar matematika bagi anak usia dini.
Freudenthal, 2020) menyebutkan bahwa “Geometri adalah ruang dimana anak-anak berada,
hidup dan bergerak. Dalam ruang itu anak harus belajar mengetahui (t0 know), menelaah (to
explore), bertempur untuk menang (conquer), merencanakan dan mengatur kehidupan (in order
to live), bernafas (breathe) dan berbuat yang lebih baik (move better in it)”. Geometri sangat
penting untuk aspek perkembangan kognitif pada anak dalam mempelajari konsep angka dan
matematika untuk tahap selanjutnya. Pembelajaran matematika khususnya geometri untuk anak
usia dini bertujuan untuk mengenal, menunjuk, menyebutkan serta mengumpulkan benda-benda
di sekitar berdasarkan bentuk geometri”.

Di Pendidikan Anak Usia Dini Alam Kecamatan Pontianak Barat terdapat dua kelas
dengan jumlah siswa tiga belas orang, dua orang guru kelas dan satu orang kepala sekolah.
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru di PAUD Alam Kecamatan Pontianak Barat,
metode pembelajaran yang digunakan seperti bercerita bernyanyi, dan bermain. Kegiatan
bermain yang dilakukan dalam pengenalan bentuk geometri adalah melakukan permainan
menyusun balok. Pada saat bermain, guru menyematkan pembelajaran bentuk-bentuk geometri,
hal ini dimaksudkan untuk merangsang anak-anak agar mengenali bentuk-bentuk dalam
kehidupan sehari-hari. Namun faktanya, lima siswa tersebut masih belum mampu menyebutkan
dengan tepat nama dari setiap bentuk geometri yang diperlihatkan oleh ibu guru. Oleh karena itu,
untuk mencapai tingkat keberhasilan dalam mengembangkan aspek kognitif pada anak dalam
kasus ini, diperlukan adanya media untuk membantu dalam proses pembelajarannya.

Media merupakan segala bentuk alat yang dipergunakan dalam proses penyaluran atau
penyampaian informasi”. Menurut (Daryanto, 2021) dengan adanya media pembelajaran yang
sesuai dan tepat, penyampaian materi pembelajaran akan lebih efektif karena membantu
memvisualisasikan suatu konsep dari materi pembelajaran yang bersifat verbal. Media yang
digunakan dalam penelitian ini adalah media video animasi.

Beberapa kelebihan dari penggunaan media video telah disebutkan oleh Sudiarta &
Sandra dalam penelitian yang dilakukan oleh (Sudiarta & Sandra, 2022) “Kemudahan dari
penyajian video yang dapat diulang-ulang saat proses pembelajaran membuat peserta didik lebih
mudah memahami isi dari video tersebut, selain itu penyajian sebuah materi yang terstruktur juga
memudahkan siswa memahami materi khususnya tentang konsep”.

Oleh karena itu, melalui penelitian ini diharapkan dapat memudahkan proses pemahaman
peserta didik dalam pengembangan aspek kognitif. Kemudian dengan dilakukannya penelitian
ini diharapkan dapat menjadi acuan penelitian selanjutnya berkaitan dengan pengaruh
penggunaan media video animasi terhadap perkembangan kognitif anak usia dini. Jadi,
berdasarkan uraian di atas penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas
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Pengenalan Geometri Melalui Video Animasi Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia 4-5
Tahun di Paud Alam Pontianak Barat”.
METODE PENELITIAN

Model penelitian yang digunakan adalah model penelitian bentuk Pre-Experimental
Design (nondesigns) yaitu one group pretest-posttest design. Di dalam penelitian ini terdapat dua
variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas (x) dalam penelitian ini adalah
video animasi, sedangkan variabel terikat (y) adalah pengenalan geometri anak usia 4-5 tahun.
Semua data yang digunakan dan diolah dalam penelitin ini diperoleh dari hasil penggunaan
teknik dan alat pengumpulan data. Terdapat tiga teknik dan alat pengumpulan data yang
digunakan yaitu; observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang
digunakan adalah Uji ¢ paired sampel test, teknik ini dilakukan untuk menemukan keefektifan
sebuah variabel bebas (video animasi) dapat berpengaruh pada variabel terikat (pengenalan
geometri) yang diuji

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengamatan sebelum penelitian yang dilakukan terhadap anak usia 4-5 tahun di
PAUD Alam melalui proses wawancara bersama guru kelas yang menjelaskan bahwa anak
masih belum mengetahui nama bentuk geometri dan belum mengenal ciri dari bentuk geometri.
Hasil wawancara yang diperoleh guru juga menjelaskan bahwa anak belum pernah diberikan
materi terkait pengenalan bentuk geometri sebelumnya. Guru juga menyampaikan bahwa, anak-
anak perlu diberikan pengenalan bentuk geometri dengan pembiasaan agar anak dapat belajar
secara progresif serta dapat mengingat materi pembelajaran yang disampaikan.

Berdasarkan data yang didapat dari hasil penelitian di PAUD Alam Pontianak Barat
sebelum diberikan perlakuan (treatment), pengenalan bentuk geometri anak usia 4-5 tahun di
PAUD Alam Pontianak Barat masih rendah. Hasil dari pretest pengenalan bentuk geometri pada
anak usia 4-5 tahun di PAUD Alam Pontianak Barat pada indikator mengidentifikasi bentuk
geometri terdapat 3 (tiga) orang anak yang belum berkembang (BB). Pada indikator
mengklasifikasikan bentuk dengan benda di kehidupan nyata, sebanyak 2 (dua) anak belum
berkembang (BB). Indikator menggabungkan bentuk menjadi sebuah gambar, sebanyak 3 (tiga)
anak belum berkembang (BB). Dengan rata-rata nilai 4,2% dari ketiga indikator tersebut,
indikator mengidentifikasi bentuk geometri adalah indikator dengan jumlah anak belum
berkembang (BB) yang paling banyak. Dengan demikian penelitian ini lebih memfokuskan pada
pengenalan bentuk geometri dasar yakni mengidentifikasi bentuk geometri pada anak usia 4-5
tahun.

Dilihat dari perhitungan hasil pretest menunjukkan sebagian besar anak mendapat nilai
belum berkembang (BB). Namun, dengan diberikannya treatment yang telah disesuaikan dengan
tingkat pencapaian dan nilai yang diberikan pada anak, maka akan terdapat perbedaan nilai pada
setiap anak dan di setiap treatment-nya yaitu nilai belum berkembang (BB), mulai berkembang
(MB), dan berkembang sesuai harapan (BSH). Hal ini disebabkan oleh perbedaan cara
penyampaian materi pembelajaran pada anak. Selama ini pembelajaran geometri hanya melalui
pembelajaran selingan seperti saat praktik membuat kapal dari kertas origami, saat menunjukkan
kertas origami guru mengenalkan bentuk persegi kepada anak dengan menyebutkan bentuknya
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saja. Dengan diberikannya treatment menggunakan video animasi sebagai media penyampaian
materi, perkembangan anak menunjukkan hasil yang cukup baik. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Rahmawati (2022:183) yang menyebutkan bahwa “Dengan menggunakan video anak
cenderung akan lebih tertarik karena anak akan melihat dan mendengar materi yang diberikan
oleh gurunya melalui Video”. Pada treatment pertama anak mulai mengenal 4 (empat) bentuk
dasar geometri dan ciri-ciri nya, anak sudah dapat menyebutkan nama bentuk geometri walaupun
masih harus diulang-ulang, sehingga pada treatmet pertama ini 3 (tiga) anak mendapat nilai
mulai berkembang (MB), sedangkan 2 (dua) anak mendapat nilai belum berkembang (BB) dan
masih perlu pembiasaan. Pada treatment kedua perkembangan anak meningkat menjadi 4
(empat) orang anak yang berkembang sesuai harapan (BSH), 1 (satu) anak mulai berkembang
(MB). Pada treatment ketiga perkembangan anak terlihat sangat baik sehingga 5 anak mendapat
nilai berkembang sesuai harapan (BSH). Hal tersebut menunjukkan anak usia 4-5 tahun di
PAUD Alam Pontianak Barat mengalami perkembangan yang cukup baik.

Hasil perhitungan skor pada ketiga indikator, yaitu pada indikator mengidentifikasi
bentuk geometri sebanyak 5 (lima) orang anak berkembang sangat baik(BSB). Pada indikator
mengklasifikasikan bentuk dengan benda di kehidupan nyata, sebanyak 5 (lima) anak
berkembang sesuai harapan (BSH). Sedangkan, pada indikator menggabungkan bentuk menjadi
sebuah gambar terdapat 5 (lima) orang anak berkembang sesuai harapan (BSH).

Hasil pengukuran nilai akhir (posttest) ketiga statistik penilaian ini, terdapat peningkatan
setelah diberikannya perlakuan (treatment) dengan nilai rata-rata 9 (sembilan). Sesuai dengan
hasil wawancara bersama guru kelas yang mengatakan bahwa “Hasil yang didapatkan setelah
dilakukannya treatment terhadap pengenalan bentuk geometri menggunakan video animasi
cukup memuaskan. Anak-anak dinilai mulai berkembang dalam pengenalan bentuk geometri dan
tidak hanya pengenalan bentuk saja, tetapi anak-anak juga dapat menggambarkan bentuk dengan
cat warna, walaupun hasilnya belum maksimal”. Dari hasil treatment dan juga hasil wawancara
guru kelas, dapat menunjukkan adanya perubahan dalam peningkatan pembelajaran geometri
pada anak.

Tabel 1. Data Hasil Penilaian Pre-test
Kriteria
No. Aspek yang dinilai kemampuan Anak
BB | MB | BSH| BB | MB | BSH

Persentase (%)

Kemampuan anak dalam
1. | mengidentifikasi bentuk-bentuk 3 2 0 60 40 0
geometri

Kemampuan memisahkan gambar-

2. gambar bentuk geometri dengan benar 2 3 0 40 60 0
Kemampuan pemahaman
3. | menggabungkan bentuk 3 2 0 60 40 0
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Indikator mengidentifikasi bentuk geometri yang mempunyai nilai tertinggi terdapat 2 anak
dengan 2 poin yang artinya mulai berkembang (MB), sedangkan terdapat 3 anak dengan 1 poin
yang artinya belum berkembang (BB). Pada indikator mengklasifikasikan bentuk dengan benda
di kehidupan nyata terdapat 3 anak dengan 2 poin yang artinya mulai berkembang (MB),
sedangkan terdapat 2 anak dengan 1 poin yang artinya belum berkembang (BB). Pada indikator
penggabungan empat bentuk geometri terdapat 3 anak mendapatkan 2 poin yang artinya mulai
berkembang (MB), sedangkan 2 orang anak mendapat 1 poin yang artinya belum berkembang
(BB).Penjelasan tersebut, dapat diketahui hasil observasi awal (pretest) sebelum diberikan
treatment pada pengenalan bentuk geometri anak usia 4-5 tahun di PAUD Alam Pontianak Barat,
diketahui 5 anak masih belum mampu mengenal bentuk geometri dengan baik. Maka dari itu,
peneliti akan memberikan perlakuan (freatment) dengan video animasi untuk meningkatkan
kemampuan pengenalan bentuk geometri pada 5 anak tersebut.

Grafik Pengenalan Bentuk Geometri Pada Treatment 1 — Treatment 3

Grafik 1. Pengenalan Bentuk Geometri Pada Treatment 1
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Keterangan:
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Biru  : Mulai Berkembang (MB)

Kuning : Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

X1 : Indikator Kemampuan Anak Dalam Mengidentifikasi Bentuk-Bentuk Geometri

X2 : Indikator Kemampuan Mengklasifikasikan Bentuk Dengan Benda Di Kehidupan Nyata
X3 : Indikator Kemampuan Menggabungkan Bentuk Menjadi Sebuah Gambar

Jadi, berdasarkan pada grafik di atas, dapat diketahui bahwa pada treatment 1 (satu) mengukur
kemampuan pengenalan bentuk geometri anak pada tiga indikator yaitu pada indikator 1 (satu)
terdapat 3 (tiga) anak yang mendapatkan nilai tertinggi yaitu anak mulai berkembang (MB).
Sedangkan, pada indikator kedua terdapat 1 anak yang berkembang sesuai harapan (BSH), 2
(dua) anak yang mulai berkembang (MB), dan juga terdapat 2 (dua) anak yang belum
berkembang (BB). Pada indikator ketiga terdapat 1 (satu) anak yang belum berkembang (BB)
dan 4 (empat) anak yang mendapat nilai mulai berkembang (MB).
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Grafik 2. Pengenalan Bentuk Geometri Pada Treatment 2
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Berdasarkan pada grafik di atas, dapat diketahui pada treatment 2 mengalami peningkatan
yaitu dalam kemampuan mengidentifikasi bentuk geometri anak usia 4-5 tahun di PAUD Alam
yang mulai berkembang (MB) meningkat menjadi 60%, sedangkan Berkembang sesuai harapan
(BSH) meningkat menjadi 80%. Pada indikator mengklasifikasikan bentuk dengan benda di
kehidupan nyata mengalami peningkatan dari treatment sebelumnya dari 40% anak yang belum
berkembang (BB) meningkat menjadi 40% mulai berkembang (MB) dan 60% dengan nilai
berkembang sangat baik. Pada indikator kemampuan menggabungkan bentuk menjadi sebuah
gambar terdapat peningkatan dari treatment sebelumnya, yaitu dari 20% dengan nilai belum
berkembang (BB) meningkat menjadi 80% dengan nilai mulai berkembang (MB), sedangkan
20% dengan nilai Berkembang sesuai harapan (BSH). Pada treatment kedua ini nilai belum
berkembang (BB) memiliki angka persentase 0%.
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Grafik 3. Pengenalan Bentuk Geometri Pada Treatment 3
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X2 : Indikator Kemampuan Mengklasifikasikan Bentuk Dengan Benda Di Kehidupan Nyata
X3 : Indikator Kemampuan Menggabungkan Bentuk Menjadi Sebuah Gambar

Berdasarkan pada grafik di atas, dapat diketahui bahwa pada treatment 3 (tiga) yaitu dalam
terdapat peningkatan yaitu dalam kemampuan mengidentifikasi bentuk geometri anak usia 4-5
tahun di PAUD Alam yang sebelumnya memiliki nilai mulai berkembang (MB) meningkat
menjadi 100% anak yang mendapatkan nilai Berkembang sesuai harapan (BSH). Pada indikator
mengklasifikasikan bentuk dengan benda di kehidupan nyata mengalami peningkatan dari
treatment sebelumnya dari 60% anak yang mulai berkembang (MB) meningkat menjadi 80%
Berkembang sesuai harapan (BSH). Pada indikator kemampuan menggabungkan bentuk menjadi
sebuah gambar terdapat peningkatan dari treatment sebelumnya, yaitu dari 80% dengan nilai
mulai berkembang (MB) meningkat menjadi 60% dengan nilai Berkembang sesuai harapan
(BSH) dan 40% masih memiliki nilai mulai berkembang (MB). Pada treatment ketiga ini nilai
belum berkembang (BB) memiliki angka persentase 0% dan pada treatment ini tampak anak usia
4-5 tahun di PAUD Alam sudah berkembang dengan sangat baik.
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Kriteria Persentase (%)
No. Aspek yang dinilai kemampuan Anak °
BB | MB | BSH| BB | MB | BSH

Kemampuan anak dalam

1. | mengidentifikasi bentuk-bentuk 0 0 5 0 0 100
geometri
Kemampuan memisahkan gambar-

2. gambar bentuk geometri dengan benar 0 0 > 0 0 100
Kemampuan pemahaman

3. | menggabungkan bentuk 0 0 5 0 0 100

Jadi, berdasarkan tabel di atas maka dapat dijelaskan observasi pengukuran nilai akhir
(posttest) pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Alam Pontianak Barat, dapat disimpulkan bahwa
setelah diberikan perlakuan (treatment) pada pengenalan bentuk geometri anak usia 4-5 tahun
dengan media Video animasi sudah menunjukkan perkembangan sangat baik. Sebanyak 5 (lima)
orang anak memiliki pemahaman tentang pengenalan bentuk geometri yang cukup rendah dan
setelah diberikan perlakuan (treatment), 5 (lima) orang anak ini dapat berkembang sesuai

harapan.

Gambar

Gambar 1. Ibu guru menjelaskan materi bentuk geometri dengan video animasi
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KESIMPULAN

Pengenalan geometri pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Alam Pontianak Barat sebelum
adanya treatment masih cukup rendah. Hasil dari pretest pengenalan bentuk geometri pada anak
usia 4-5 tahun di PAUD Alam Pontianak Barat pada indikator mengidentifikasi bentuk geometri
terdapat 3 (tiga) orang anak yang belum berkembang (BB). Pada indikator mengklasifikasikan
bentuk dengan benda di kehidupan nyata, sebanyak 2 (dua) anak belum berkembang (BB).
Indikator menggabungkan bentuk menjadi sebuah gambar, sebanyak 3 (tiga) anak belum
berkembang (BB). Dengan rata-rata nilai 4,2% dari ketiga indikator tersebut, indikator
mengidentifikasi bentuk geometri adalah indikator dengan jumlah anak belum berkembang (BB)
yang paling banyak. Pengenalan bentuk geometri pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Alam
Pontianak Barat mengalami perkembangan. Dari hasil perhitungan skor pada ketiga indikator,
yaitu pada indikator mengidentifikasi bentuk geometri sebanyak 5 (lima) orang anak
berkembang sesuai harapan (BSH). Pada indikator mengklasifikasikan bentuk dengan benda di
kehidupan nyata, sebanyak 5 (lima) anak berkembang sesuai harapan (BSH). Sedangkan, pada
indikator menggabungkan bentuk menjadi sebuah gambar terdapat 5 (lima) orang anak
berkembang sesuai harapan (BSH). Terdapat peningkatan setelah diberikannya perlakuan
(treatment) dengan nilai rata-rata 9%. Berdasarkan dari data observasi diuji secara statistik
hasilnya, t hitung > t tabel, maka HO “ditolak” dan Ha “diterima”. Maka dengan demikian,
hipotesis dalam penelitian ini diketahui bahwa terdapat pengaruh pada video animasi terhadap
pengenalan bentuk geometri anak usia 4-5 tahun setelah diberikan treatment. Hal tersebut
menunjukkan bahwa video animasi dinilai efektif sebagai media pembelajaran anak usia 4-5
tahun di PAUD Alam Pontianak Barat.
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